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ABSTRAK

Pertumbuhan bisnis kuliner menyebabkan persaingan bisnis di industri tersebut semakin ketat.
Dalam menghadapi persaingan, bisnis kuliner tersebut dituntut untuk menerapkan teknologi
yang dapat membantu aktivitas operasionalnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
bisnis kuliner dalam menerapkan teknologi adalah dengan menggunakan sistem informasi
akuntansi terkomputerisasi. Penerapan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi
diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi sehingga membuat keputusan yang diambil
menjadi lebih tepat dan akurat. Dalam skripsi ini, perusahaan dalam bisnis kuliner yang akan
dirancang sistem informasi akuntansi terkomputerisasinya oleh penulis adalah Restoran
Heysteak yang merupakan restoran barbecue all you can eat yang berada di kota Jakarta.
Topik penelitian ini adalah perancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi pada
siklus operasional untuk meningkatkan kualitas informasi pada Restoran Heysteak.

Dalam menghasilkan informasi yang berkualitas, teknologi memiliki peranan
penting dalam hal menangkap, mengelola dan menyimpan informasi. Penerapan teknologi
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas dapat dilakukan dengan menerapkan sistem
informasi berbasis database. Dengan adanya sistem informasi berbasis database maka akan
menciptakan data integration dan mengurangi data redundancy. Perancang sistem informasi
berbasis database dapat dilakukan melalui pendekatan system development life cycle yang
terdiri dari lima tahapan yaitu: 1) melakukan analisis sistem, 2) membuat desain konseptual,
3) membuat desain fisik, 4) melakukan implementasi dan perubahan, dan 5) melakukan
operasi dan pemeliharaan sistem.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hypotetico-
deductive method yang merupakan pendekatan sistematis untuk menghasilkan informasi untuk
menyelesaikan masalah dasar maupun manajerial. Data dalam penilitian ini didapatkan dari
sumber data primer yang berasal dari wawancara dan observasi serta sumber data sekunder
yang berasal dari dokumen perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui
studi lapangan dan studi literatur.

Dari hasil penelitian ini, pengelolaan siklus operasional pada Restoran
Heysteak masih menggunakan sistem informasi akuntansi manual sehingga dokumen dan
laporan yang ada tidak terintegrasi satu sama lain. Pengelolaan siklus operasional Restoran
Heysteak memiliki beberapa masalah yaitu tidak lengkapnya dokumen dan laporan yang
terdapat di dalam perusahaan, tidak adanya pemisahan fungsi custody dan recording dalam
hal penanganan aset dan pencatatan bahan baku dan kas, dan tidak terintegrasinya dokumen
dan laporan di dalam perusahaan. Penulis merancang sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi sehingga membantu perusahaan mengatasi masalah-masalah tersebut. Selain
itu, penulis juga merekomendasikan ditambahkannya bagian administrasi dan bagian
keuangan sehingga fungsi custody dan recording tidak dilaksanakan oleh orang yang sama.
Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi yang dirancang oleh penulis mampu
meningkatkan kualitas informasi perusahaan terutama karakteristik kualitas informasi
accessible. Penulis menyarankan kepada perusahaan untuk menerapkan sistem informasi
akuntansi yang dirancang oleh penulis dan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
sistem yang telah dirancang oleh penulis dengan memasukkan siklus penggajian dan aspek
perpajakan serta mengembangkan sistem yang mampu menghitung economic order quantity,
safety stock, dan reorder point sehingga pemesanan bahan baku dapat dilakukan pada waktu
yang tepat dan dengan jumlah yang akurat.

Kata kunci: perancangan sistem informasi, siklus operasional, kualitas informasi



ABSTRACT

The growth of the culinary business has caused the business competition in the industry to
become tighter. In facing competition, culinary businesses are required to apply technology
that can help their operational activities. One way that can be done by a culinary business in
applying technology is to use a computerized accounting information system. The
application of a computerized accounting information system is expected to improve the
quality of information so the decisions will be more precise and accurate. In this thesis, the
company in the culinary business that will be designed a computerized accounting
information system by the researcher is Restoran Heysteak which is an all you can eat
barbecue restaurant in Jakarta. The topic of this research is the design of computerized
accounting information systems in the operational cycle to improve the quality of
information in Restoran Heysteak.

In producing quality information, technology has an important role to
capture, manage, and store information. The application of technology to produce quality
information can be done by implementing a database-based information system. With a
database-based information system it will create data integration and reduce data
redundancy. Design of database-based information system can be done through the system
development life cycle approach which consists of five stages: 1) conducting system analysis,
2) making conceptual designs, 3) making physical designs, 4) implementing and changing,
and 5) operations and system maintenance.

The research method used in this study is a hypothetical-deductive method
which is a systematic approach to produce information to solve basic and managerial
problems.. Data in this research were obtained from primary data sources that obtain from
interview and observation and observations as well as secondary data sources that obtain
from the company’s documents. Data collection techniques used in this study are field study
and literature review.

From the results of this study, management of the operational cycle at
Restoran Heysteak still uses a manual accounting information system so that documents and
reports are not integrated. Management of the operational cycle of Restoran Heysteak has
several problems, including incomplete documents and reports that used by the company, lack
of segregation of duties between custody and recording functions in terms of handling assets
and recording of raw materials and cash, and documents and reports within the company
aren 't integrated. The researcher designed a computerized accounting information system that
helps the company overcome these problems. Besides, the researcher also recommends adding
an administration function and a financial function so that the custody and recording functions
are not carried out by the same. The computerized accounting information system designed by
the researcher can improve the quality of company information, especially the characteristics
of accessible information quality. The researcher suggests to the company to implement an
accounting information system designed by the author and to the next researcher to develop a
system that has been designed by the author by including payroll cycles and taxation aspects
as well as developing a system that is able to calculate economic order quantity, safety stock,
and reorder points so that ordering raw materials can be done in a timely manner and with
an accurate amount.

Keywords: information system design, operating cycle, information quality
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekenomian di Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap PDB diproyeksi tumbuh
sebesar lima persen sepanjang tahun 2019%. Fenomena pertumbuhan bisnis UMKM
berdampak pada meningkatnya persaingan antar usaha UMKM di Indonesia. Salah
satu sektor bisnis UMKM yang diperkirakan mengalami pertumbuhan cukup pesat
adalah industri kuliner. Menurut Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto industri
kuliner diperkirakan tumbuh di atas sembilan persen pada tahun 2019. Saat ini industri
kuliner menempati tiga besar industri yang mengalami pertumbuhan paling tinggi
setelah industri alas kaki dan tekstil?.

Menurut penelitian yang dilakukan Bank Indonesia pada tahun 2015,
salah satu faktor yang mempengaruhi daya saing UMKM adalah sumber daya
manusia. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa rendahnya sumber daya
manusia di sektor UMKM Indonesia merupakan faktor yang menghambat peningkatan
kinerja UMKM, dengan melihat rendahnya penguasaan teknologi®. Salah satu sektor
UMKM vyaitu industri kuliner dalam menghadapi pertumbuhan yang cukup pesat akan
menghadapi persaingan yang ketat antar perusahaan kuliner. Dalam menghadapi
persaingan yang ketat, bisnis kuliner dapat menerapkan penggunaan teknologi yang
dapat menunjang operasional perusahaan ketika bisnis kuliner lain belum

menerapkannya.

! Deandra Syakira, “Kontribusi UMKM terhadap PDB 2019 Diproyeksi Tumbuh 5%”, Bisnis.com,
diakses dari https://ekonomi.bisnis.com/read/20190109/12/876943/kontribusi-umkm-terhadap-pdb-
2019-diproyeksi-tumbuh-5, pada tanggal 6 September 2019 pukul 15.35

2 Tempo, “Menperin: 2019, Industri Makanan Minuman Bakal Tumbuh 9 Persen”, Tempo.com,
diakses dari https://bisnis.tempo.co/read/1197530/menperin-2019-industri-makanan-minuman-bakal-
tumbuh-9-persen pada tanggal 16 September 2019 pukul 00.48

3 Bank Indonesia, “Pemetaan dan Strategi Peningkatan Daya Saing UMKM dalam Menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 dan Pasca MEA 2015”, Bank Indonesia, diakses dari
https://bi.go.id, pada tanggal 6 September 2019 pukul 15.55
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https://ekonomi.bisnis.com/read/20190109/12/876943/kontribusi-umkm-terhadap-pdb-2019-diproyeksi-tumbuh-5
https://bisnis.tempo.co/read/1197530/menperin-2019-industri-makanan-minuman-bakal-tumbuh-9-persen
https://bisnis.tempo.co/read/1197530/menperin-2019-industri-makanan-minuman-bakal-tumbuh-9-persen
https://bi.go.id/

Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh sebuah sebuah bisnis kuliner
UMKM dalam menerapkan penggunaan teknologi adalah dengan menganalisis sistem
informasi akuntansi dalam perusahaan dan mengubah sistem informasi akuntansi
manual menjadi sistem informasi terkomputerisasi. Sistem informasi akuntansi
terkomputer diharapkan dapat meningkatkan keakuratan dan kecepatan arus informasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas informasi yang berdampak pada pengambilan
keputusan yang tepat. Pengambilan keputusan yang tepat akan meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pada operasional perusahaan sehingga akan meningkatkan

daya saing perusahaan.

Restoran Heysteak sebagai salah satu restoran all you can eat barbeque
belum menerapkan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi. Dampak dari belum
diterapkannya sistem informasi akuntansi terkomputerisasi bagi Restoran Heysteak
menimbulkan beberapa masalah salah satunya dokumen yang digunakan belum
memadai. Sebagai contoh, belum terdapat dokumen yang digunakan untuk mencatat
pembelian bahan baku dari supplier. Selain itu, dokumen yang digunakan antara satu
siklus dengan siklus yang lain belum terintegrasi satu sama lain. Sebagai contoh,
dengan tidak terintegrasinya dokumen yang digunakan untuk mencatat bahan baku
yang masuk dan digunakan dengan Stock Card menyebabkan jumlah yang dicatat
pada Stock Card menjadi kurang akurat sehingga jumlah bahan baku yang dipesan
tidak sesuai dengan kebutuhan. Kedua masalah terkait siklus transaksi tersebut
tentunya berdampak terhadap menurunnya efektifitas dan efisiensi proses bisnis

perusahaan.

Dari kondisi-kondisi tersebut, maka akan dikembangkan rancangan
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi pada Restoran Heysteak. Penerapan
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi membuat terciptanya integrasi antar
siklus bisnis dalam proses bisnis perusahaan melalui penggunaan relational database.
Selain itu dengan penerapan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dapat
meningkatkan kualitas informasi. Peningkatan kualitas informasi diharapkan akan
memberikan manfaat bagi perusahaan salah satunya dalam hal pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan yang tepat sangat didukung oleh informasi yang

diberikan kepada pengambil keputusan. Selain itu, pengambilan keputusan yang tepat



akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan yang dapat mendorong daya
saing Restoran Heysteak dalam industri kuliner di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka diidentifikasi
rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas-aktivitas pada siklus penjualan, pembelian, dan persediaan
yang terdapat pada Restoran Heysteak?

2. Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi yang sesuai
yang dapat dijalankan oleh Restoran Heysteak?

3. Apa manfaat yang akan didapat oleh Restoran Heysteak dengan rancangan sistem

informasi akuntansi terkomputerisasi dalam hal meningkatkan kualitas informasi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis gambar siklus penjualan, pembelian, dan

persediaan yang terdapat pada Restoran Heysteak.

2. Memberikan rekomendasi rancangan sistem informasi akuntasi terkomputerisasi

yang sesuai sehingga dapat diterapkan oleh Restoran Heysteak.

3. Mengetahui manfaat yang akan didapat oleh Restoran Heysteak dengan menerapkan
rancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dalam hal meningkatkan

kualitas informasi.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
antara lain:

1. Penulis

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis

mengenai  penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan dan



mengaplikasikan pengetahuan penulis yang didapat selama perkuliahan mengenai

perancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi.
2. Perusahaan

Bagi Restoran Heysteak, penelitian ini dapat memberikan usulan rancangan sistem
informasi akuntansi terkomputerisasi. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kualitas informasi yang dapat meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan
perusahaan.

3. Pembaca

Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai sistem informasi
akuntansi terutama perancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi pada
usaha kuliner. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pembaca yang akan melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan topik
pembahasan yang serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran

Informasi menjadi faktor penting bagi perusahaan dalam menjalankan proses
bisnisnya. Dalam hal mengambil keputusan, informasi yang berkualitas sangat
dibutuhkan oleh pengambil keputusan untuk menghasilkan keputusan yang tepat.
Informasi yang berkualitas memiliki tujuh karakteristik yaitu: 1) relevan, 2) dapat
diandalkan, 3) lengkap, 4) tepat waktu, 5) dapat dipahami, 6) dapat diverifikasi, dan
7) dapat diakses oleh pengguna informasi (Romney & Steinbart, 2018:30).

Dalam hal menghasilkan informasi yang berkualitas, teknologi
memiliki peranan yang penting dalam hal menangkap, mengelola, dan menyimpan
informasi. Penerapan teknologi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas dapat
dilakukan melalui sistem informasi akuntansi terkomputerisasi/ berbasis database.
Sistem informasi akuntansi yang berbasis database memiliki beberapa manfaat dalam
hal menciptakan data integration dan mengurangi data redundancy. Data yang
terintegrasi membuat suatu data dapat dibagikan dengan mudah kepada pengguna data
yang berhak terhadap data tersebut. Selain itu, data yang terintegrasi akan menciptakan

independensi data sehingga ketika kita dapat dengan mudah mengubah suatu data



tanpa mengubah data yang lain. Selain itu dengan menerapkan sistem informasi
akuntansi terkomputerisasi berbasis database dapat dilakukan cross-functional
analysis yaitu menganalisa kinerja antar fungsi dalam organisasi melalui data yang
terintegrasi (Romney & Steinbart, 2018:113).

Walaupun memiliki banyak manfaat bagi perusahaan jika menerapkan
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi berbasis database, tetapi belum banyak
pelaku usaha kuliner yang menerapkan hal tersebut. Hal ini karena masih rendahnya
kualitas sumber daya manusia yang berdampak pada rendahnya penguasaan teknologi.
Hal tersebut mendorong pelaku usaha kuliner terutama bagi Restoran Heysteak yang
belum menerapkan sistem informasi terkomputerisasi untuk menerapkan sistem

informasi akuntansi terkomputerisasi.

Langkah yang dapat ditempuh untuk menerapkan sistem informasi
akuntansi terkomputerisasi adalah dengan merancang sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi suatu perusahaan. Dalam hal merancang sistem informasi akuntansi
dibutuhkan pemahaman mengenai siklus transaksi dan risiko yang terdapat dalam
perusahaan. Penilaian risiko dapat dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja
COSO Enterprise Resource Management (ERM). COSO ERM merupakan kerangka
kerja yang berisi delapan komponen-komponen risiko yang terdiri atas internal
environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk response,

control activities, information and communication, dan monitoring.

Setelah didapat pemahaman mengenai siklus transaksi dan risiko
perusahaan, maka langkah selanjutnya adalah merancang sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi. Pendekatan yang digunakan dalam merancang sistem informasi
akuntansi mengacu pada system development life cycle (SDLC). Terdapat lima tahapan
dalam SDLC vyaitu: 1) melakukan analisis sistem, 2) membuat desain konseptual, 3)
membuat desain fisik, 4) melakukan implementasi dan perubahan, 5) melakukan
operasi dan pemeliharaan sistem. Tahapan tersebut dijalankan untuk menghasilkan
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi yang sesuai untuk digunakan oleh

Restoran Heysteak.

Setelah dihasilkannya sistem informasi akuntansi terkomputerisasi

diharapkan akan mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada Restoran Heysteak



salah satunya dalam hal arus informasi dan dokumentasi perusahaan. Sistem informasi
akuntansi terkomputerisasi akan mengintegrasikan data perusahaan sehingga
memudahkan pengguna informasi ketika membutuhkan informasi yang relevan dalam
hal pengambilan keputusan. Selain itu, sistem informasi akuntansi terkomputerisasi
akan mengurangi risiko human error yang dapat terjadi sebelumnya jika menggunakan
sistem informasi akuntansi manual. Kedua hal tersebut berdampak pada meningkatnya
kualitas informasi yang dapat mendorong pengambilan keputusan yang tepat bagi

Restoran Heysteak dalam menghadapi persaingan.
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